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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Representasi Pesan Agidah Sinetron Azab di Indosiar

Kegiatan dakwah merupakan sebuah upaya untuk mengajak,
menyeru setiap orang disekitarnya agar melaksanakan perintah Allah
swt serta tidak melakukan apa yang dilarang oleh-Nya. Sehingga
terwujud adanya tatanan masyarakat yang tidak ada tumpang tindih
dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagaimana diungkapkan Syekh
Muhammad Al-Khadir Husain bahwa dakwah sebagai bentuk seruan
manusia kepada kebaikan serta melarang kemungkaran agar mendapat

kebahagian dunia dan akhirat.”

Menjawab pernyataan tersebut pada masa sekarang ini perlu
adanya kegiatan dakwah melalui metode-metode terkini yang bisa
menjangkau serta bisa memberikan dampak positif bagi masyarakat.
Tidak hanya menggunakan metode konvensional seperti ceramah,
namun dengan adanya berbagai media yang sekarang ini banyak
tersebar dan sekaligus sebagai media favorit bagi masyarakat menjadi

peluang untuk dimanfaatkan sebagai kegiatan dakwah.

Media televisi salah satunya yang tidak bisa dipungkiri
memiliki banyak peminat untuk menarik perhatian masyarakat untuk

menonton. Selain itu, karakternya yang audio visual serta memiliki

"LAli Aziz. llmu Dakwah edisi revisi. Cet ke 4. Jakarta: Prenamedia Group. 2015. h. 11



beragam program mendukung untuk memikat perhatian masyarakat.
Salah satunya program sinetron yang menghadirkan beragam cerita
dengan didukung tokoh pemain dan beragam aspek lainya yang
memberikan hiburan dan pendidikan. Tidak hanya cerita tentang
percintaan, horor, dan akhir-akhir ini juga muncul beragam sinetron
dengan menunjukkan kehidupan beragama.

Sinetron dengan menghadirkan cerita tersebut termasuk
penyampaian pesan dakwah yang bisa diterima, karena kisah yang
disampaikan sebagai bentuk mauidzah hasanah mengandung hal-hal
yang berkaitan tentang pengajaran, pendidikan, bimbingan, peringatan,
serta pesan-pesan positif.

Hal ini seperti tayangan pada sinetron Azab di Indosiar yang
menghadirkan cerita tentang balasan yang diterima manusia atas
perilakunya semasa hidup. Dengan menghadirkan kisah berkaitan azab
tersebut terdapat beberapa fungsi diantaranya:"?

1. Memberikan pelajaran untuk dijadikan teladan yang baik.
Mengimplementasikan beragam kisah tentang akhlak buruk
dan baik dalam kehidupan yang syarat akan makna, membuat
sinetron Azab di Indosiar menjadi salah satu media
pembelajaran untuk menjadikannya sebagai sumber teladan.

2. Menggugah hati untuk memahami hal-hal yang bersifat

maknawi

2 Munzier Suparta dan Hrajani Hefni. Metode Dakwah. Cet ke 4. Jakarta: Prenamedia Group.

2015. h. 298
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Sinetron Azab meliputi pemain, latar, serta kejadian-kejadian
yang divisualisasikan memberikan nilai tersendiri. Karena
dari hasil tayangan Sinetron Azab penonton akan memaknai
kisah tersebut sebagai pemicu untuk mendorong dirinya
dalam bersikap. Cerita Azab yang menampilkan kematian,
serta balasan yang menyedihkan seperti bibir bengkak, tubuh
terbakar, tubuuh tertekuk, diseruduk kerbau dan lain
sebagainya mampu memberikan  pengalaman  yang
menakutkan bagi penonton.

. Kisah sebagai bagian kesenangan

Dengan beragamnya cerita serta tampilan hidup seseorang
menyelinap dalam bayangan penonton. Karena isi cerita
merupakan sesuatu yang pernah terjadi dalam kehidupan
nyata. Sedangkan sinetron merupakan representasi dari kisah
yang ada didunia nyata dengan didukung berbagai unsur
pemain dan alur cerita menjadi salah satu faktor sinetron

sebagai hiburan.

Sinetron dalam kaitanya dengan kegiatan dakwah apabila

didalamnya termuat pesan tentang ajaran agama. Hal ini mengacu

pada dakwah yang menyeru dan mengajarkan agama. Sebagaimana

disebutkan Abu bakar Zakaria bahwa dakwah merupakan usaha ulama

dan orang-orang yang memiliki pengetahuan agama islam untuk

memberikan pengajaran kepada khalayak umum sesuai kemampuan
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yang dimiliki tentang hal-hal yang dibutuhkan dalam urusan dunia dan
keagamaan.”

Melalui pendekatan representasi, pesan sinetron Azab ditunjukkan
dengan tanda melalui bahasa dan visual. Sehingga memberikan pesan
yang berbentuk pesan verbal dan nonverbal. Sebagaimana hasil
temuan pesan yang termuat pada sinetron Azab ini terdapat 2 aspek
penting. Pertama tentang bahasa yakni berkaitan penggunaan judul
utama yakni Azab. Dalam sinetron ini kesan yang disampaikan adalah
setiap perbuatan manusia memiliki balasanya masing-masing.

Kedua adalah terkait dengan audio yang digunakan dalam stiap
tayangan sinetron Azab. Sebagaimana disebutkan diatas bahwa pesan-
pesan dalam sinetro juga didukung dengan voice over serta keterangan
yang dijelaskan langsung oleh para pemain. Lagu yang dinyanyikan
oleh group band Ungu dengan judul Bila Tiba memiliki lirik yang
menekankan adanya kematian sebagai sesuatu hal yang pasti berikut

ini adalah cuplikan lirik lagu tersebut

Mati
Tak bisa untuk kau hindari
Tak mungkin bisa engkau lari

Ajalmu pasti menghampiri

Mati

Tinggal menunggu saat nanti

3 Ali Aziz. llmu Dakwah edisi revisi. Cet ke 4. Jakarta: Prenamedia Group. 2015. h.12
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Ke mana kita bisa lari
Kita pasti 'kan mengalami

Mati

Pemilihan kata dan makna isi pesan tersebut bisa secara langsung
diterima karena lirik diatas akan muncul saat scene pemakaman, atau
ketika seseorang sedang sakaratul maut. Kedua aspek tadi yakni
bahasa dan gambar memiliki kekuatan tersendiri, dan sifatnya saling
mengisi sehingga pesan dalam sinetron Azab ini bisa menjadi media
pembelajaran dan pendidikan.

Berbagai kisah dengan alur cerita yang sama telah dipaparkan
diatas merupakan gambaran tentang cerita yang ditayangkan sinetron
Azab. Bercerita tentang kehidupan seseorang yang dipenuhi dengan
konflik serta permasalahan hidup, dan pada saat yang diketahui
kematian secara tiba-tiba menjemput. Namun, kematian yang tokoh
alami tergantung perilaku yang dilakukan selama hidup. Hal itu terlihat
dari pemaparan sinopsis 2 judul sinetron Azab yang mendapat balasan
berbeda. Ketika seseorang mau bertaubat dengan sungguh dan tidak
memperbaiki diri tentu akan mendapat ampunan, sedangkan mereka
yang tetap santai dengan perilaku buruk sampai akhir hidupnya maka

janji allah benar, serta hanya tinggal menunggu waktu kapan ajal tiba.
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Sinetron merupakan salah satu media untuk kegiatan dakwah.
Melalui cerita yang bisa membawa penonton merasakan seperti yang
ada dalam tayangan sinetron. adanya beberapa aspek diatas berperan
dalam menunjukkan tujuan pesan. Kaitanya dengan ini pesan dakwah
tidak lain merupaka ajaran islam itu sendiri, hal ini seperti yang
termasuk dalam ruang lingkup ajaran islam.* Sebagaimana disebutkan

pada surah Al-Bagarah ayat 208 bahwa :

&1 45 Sl el s ¥ 20K A s 1,0 1kl ol

YoA Gud e

Artinya : “hai orang-orang yang beriman, masuklah
ke dalam ajaran agamamu secara menyeluruh (total) dan
janganlah  engkau turuti  langkah-langkah  syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh bagimu.” (Qs. Al-bagarah :

208)

Melalui ayat tersebut bisa dikatakan sinetron ini menampilkan
salah satu dari ketiga aspek ajaran agama yakni Agidah. Beberapa
prinsip yang ditekankan sinetron Azab adalah berkaitan dengan rukun
iman yang sekaligus sebagai wujud keimanan terhadap Allah swt.

Pesan agidah merupakan pesan yang menunjukkan tentang
keyakinan terhadap adanya kuasa Tuhan. Dalam hal ini pengetahuan
pokok tentang adanya Tuhan berkaitan dengan yang termuat dalam

rukun iman, diantaranya iman kepada Allah, iman kepada malaikat,

4 Aminuddin dkk. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum. Bogor : Ghalia
Indonesia. Cet 2. 2005. h. 14
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iman kepada rosul, iman kitab Allah, iman kepada hari akhir, dan
iman kepada qodlo’dan qodar.

Tayangan sinetron azab apabila ditinjau dari metode dakwah
menggunakan 2 metode sekaligus. Yakni metode hikmah dan metode
mauidzah hasanah. Penggunaan keduanya ini efektif dalam
menciptakan tayangan yang mudah dipahami.

Berkaca dari metode hikmah yakni dalam pemilihan kata,
pada judul Azab memberikan gambaran kisah manusia dengan
perilakunya semasa hidup. Bahasa dalam judul utama yakni Azab dan
judul setiap episodenya (Bangun Masjid dengan Uang Haram Kepala
Desa Mati Tertimbun Bangunan , dan Makam ditumbuhi Bunga Milik
Suami Dzalim yang Bertaubat) merupakan bentuk kalimat yang
sekaligus menunjukkan sebab akibat. Sebab seseorang melakukan
keburukan dan kebaikan yang memiliki dampaknya masing-masing.

Penggunaan bahasa yang tepat merupakan aspek penting untuk
memudahkan manusia melakukan interaksi. Karena pada hakikatnya
saat komunikasi berlangsung merupakan proses pemindahan pikiran
melalui bentuk simbol atau tanda. Supaya simbol ini bermakna maka
perlu disampaikan secara tepat. Kata Azab dalam istilah Alquran
diartikan sebagai dampak atau konsekuensi buruk yang menimpa
seseorang.

Adanya azab atau balasan sering kali disebutkan dalam

Alqur’an. Dalam hal ini menurut jenis-jenis bahasa atau dalam istilah
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bahasa arab disebut gowlan sadida penggunaan kata judul Azab
termasuk dalam jenis gqoulan maisura yakni kata yang ringan, tidak
berliku-liku, mudah dipahami secara spontanitas. Dalam konteks
komunikasi sinetron Azab di indosiar menggunakan pola
penyampaian dakwah secara persuasif. Dalam hal ini terdapat 4 poin
metode komunikasi persuasif yang digunakan pada sinetron ini.
Antara lain metode icing device yaitu menyajikan suatu pesan yang
dapat memberikan kesan dan menimbulkan simpati serta tidak akan
mudah dilupakan. Metode pay of idea yaitu menyampaikan pesan
yang mengandung sugesti, apabila pesan itu bisa diterima dan meresap
dalam pikiran hasilnya akan memuaskan. Metode fear arrousing yaitu
menyajikan suatu pesan yang bisa menyebabkan objeknya merasakan
khawatir apabila tidak mematuhi pesan tersebut.’

Seperti yang disebutkan diatas bahwasanya sinetron Azab
merepresentasikan kematian, takdir, serta balasan Allah merupakan
salah satu pesan yang menunjukkan adanya keesaan Allah swit.
Kaitanya dengan pesan agidah ditinjau melalui rukun iman
representasi pesan ini menunjukkan iman kepada Allah swt, iman
kepada hari akhir dan qodho gadar, serta iman kepada malaikat Allah.

Iman kepada Allah merupakan wujud dasar atas keberagamaan
seseorang. Karena yakin adanya Allah lah yang berhak disembah,

bukan yang lain adalah wajib hukumnya bagi orang yang beriman.

> Wahyu Ilaihi. Komunikasi dakwah. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2010. h. 127
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Melalui segala macam bentuk ibadah seperti tunduk, takut, taubat,
meniatkan sesuatu, memohon, berdoa dan lain sebagainya.® Dengan
berharap hanya pada Allah atas segala hal akan memunculkan
ketenangan batin. Beriman terhadap Allah adalah ajaran utama dalam
akidah islam, yang mana berkaitan dengan mengakui ke Esaan-Nya
dan tidak ada Tuhan melainkan Dia.

Mengimani hari akhir mencakup berbagai hal yang akan
ditemui oleh manusia yang pernah hidup. Kematian sering disebut
kiamat kecil ini merupakan suatu kepastian yang akan menimpa
manusia dan tidak bisa dihindari. Bagi mereka yang menginginkan
balasan baik dan kematian yang mudah maka manusia harus
melakukan akhlak karimah atau perilaku baik. Lain pihak yang
semasa hidup melakukan hal buruk balasannya sesuai dengan yang
perbuatanya.

Keberdaaan malaikat merupakan kepastian yang ditunjukkan
berdasar dalil-dalil dalam Alqur’an dan hadist. Sehingga apabila
mengingkarinya sama saja menyalahi ajaran Al-qur’an dan hadist.
Dalam hal ini terdapat 4 unsur yang harus diyakini yaitu mengimani
bahwa malaikat benar adanya dan bukan halusinasi ataupun fiksi
belaka, mengimani nama-nama malaikat, mengimani sifat-sifat

malaikat, dan mengimani tugas yang diperintahkan Allah swt, .

® Tim ahli ilmu tauhid. Kitab Tauhid. Jakarta: Darul Hag. 2013. h. 47
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Sedangkan mengimani godho dan qadar adalah berkaitan
dengan takdir atas apa yang dialami manusia. Takdir dalam sinetron
Azab di Indosiar digambarkan saat peristiwa kematian mendatangi
pemeran utama. Takdir Allah merupakan rahasia yang tidak diketahui
kapan terjadinya. Mengimaninya berarti seluruh yang ada dan tidak
akan ada, akan terjadi kecuali dengan kehendak Allah swt baik itu
terkait perbuatan-Nya maupun perbuatan makhluk-Nya.’

B. Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure tentang Pesan Agidah
dalam Sinetron Azab
1. Dialog tentang dzikir
a) Judul pertama Bangun Masjid dengan Uang Haram Kepala
Desa Mati Tertimbun Bangunan

Tabel 5.1 dialog tentang dzikir judul 1
(Dokumentasi Pribadi)

Visual Audio

Ucapan Istigfar Gambar Pertama Hakim : “hei, kamu
jangan asal ngomong ya biarkan saja

mereka. Awas saja kalau ada yang

tahu soal sekolah itu pake bahan
abal-abal, sudah pergi sana..!”
Warga : “Astagfirullah hal adzim

istigfar pak, jangan main-main sama

" Musthafa Kemal Pasha. Agidah Islam. Yogyakarta : Citra Karsa Mandiri. 2003. h. 97/ ibid. h.
217

87



nyawa pak.” Pada scene 00.01.00

Gambar kedua, bangunan masjid tiba-
tiba runtuh dan menimpa Hakim.
Pekerja dan warga mengucapkan
“Astagfirullahh.. bapak” pada scene

00.03.00

Gambar Ketiga Hakim memarahi Ratih
istrinya : “yang kita butuhkan itu duit-
duit, biarkan saja nanti ada longsor
ataupun banjir. Setelah kita dapat uang
yang banyak kita ke kota cari rumah kecil
disana, enggak usah perdulikan warga
deh”

Ratih : “Astagfirullah hal adzim mas, kita
enggak boleh melakukan itu. Percuma
kalo rezekinya enggak diridhoi Allah”
pada scene 00.34.00

Gambar Keempat “Astagfirullah  hal
adzim, kain kafan jenazah keluar” pada

scene 01.14.00

Ucapan Istirja’

Gambar pertama saat detak jantung
Hakim berhenti

Suster “Innalillahi wainna ilaihi rajiun”
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pada scene 00.20.00

Gambar kedua Seorang ibu yang terjebak
dalam kebakaran rumah “Innalillahi wa
innailahi rajiun. lbu saya sekarang
meninggal.”sambil menangis. Pada scene

01.13.00

Saat mengantarkan jenazah warga
mengucapkan “La ila ha illallah”

Pada scene 00.06.00

Gambar  pertama  “Alhmadulillah
Jjantungnya berdetak lagi sus” Pada
scene 00.08.00

Gambar kedua “Alhamdulillah terima
kasih bapak -bapak ibu-ibu, telah
meaafkan almarhum” Pada scene
01.15.00

Gambar ketiga Ustadz
“Alhamdulillah, akhirnya bisa digali
tanah ini” sambil mngusap wajah

dengan kedua tangan. Pada scene
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01.20.00

b) Judul kedua Makam Ditumbuhi Bunga Milik Suami Dzalim
Yang Bertaubat

Tabel 5.2 dialog tentang dzikir judul 2
(Dokumentasi Pribadi)

Visual Audio

Ucapan Istigfar

Gambar pertama “Bapak main judi lagi,
ibu kan sudah bilang jangan judi lagi
istigfar pak, tobat-tobat nasuha” Pada
scene 00.19.53

Gambar kedua Fajar : “dari pada Kkita ke
rumah sakit mending kita kota saja ya,
aku bakal membahagiakanmu”

Shinta “Astagfirullah, istgfar mas, kak
rani lagi sakit dirumah sakit, aa’ Fajar
malah godain shinta kaya gini” Pada
scene 00.16.07

Gambar ketiga Fajar : “enggak mungkin,

enggak mungkin kalo kamu bisa sembuh.

Orang yang sakit kanker itu egak bisa
sembuh. Aku tu enggak mau ounya istri
yang sakit-sakitan, aku enggak mau

istigfar. Dan aku ini pengen bahagia,
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kalo kamu kaya gini aku enggak mau
ngurusin kamu.

Rani:”Istigfar Mas istigfar.” Pada scene
00.10.32

Gambar keempat saat Nugrho ayah
mertua Fajar meninggal dan diatas
makamnya muncul kaca.

Warga: “Astagfirullah hal adzim, baunya
ya allah” ditambah voice over dari lagu
dari Ungu berjudul Bila tiba dengan lirik
“Mati

Tak bisa untuk kau hindari
Tak mungkin bisa engkau lari, Ajalmu

pasti menghampiri” pada scene

00.57.00

Ucapan Tahlil

Gambar pertama saat mengantarkan
jenazah warga mengucapkan “La ila

ha Illallah” pada scene 00.57.00

Gambar pertama Saat pemakaman
Nugroho tiba-tiba dari bukit ada batu
yang meluncur menuju makam. Lalu

warga sambil panik mengucapkan
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“Astagfirullah  hal adzim, Allahu

akbar’ pada scene 00.58.00

Ucapan Tahmid

Gambar pertama Saat Rani sadar
ibunya yang duduk di sampinya
mengucapkan “Alhmadulilalah kamu
sudah sadar nak” pada scen e

00. 46.32

Gambar kedua Fajar : “Semenjak saya
melihat makam pak nugroho saya takut
dengan dosa saya.” |bu mertuanya pun
bilang “Alhamdulillah, kamu pengen

bertaubat nak” pada scene 00.45.00

Gambar pertama saat Fajar meninggal
sesaat sholat berjamaah “Innalillahi
wainna ilaihi rajiun, pak fajar sudah
meningga/” pada scene 01.10.00
Gambar kedua Saat rani meninggal
Ibu dan  Shinta  mengucapkan
“Innalillahi wainna ilaihi Rojiun,
bangun nak.” pada scene 00.46.00
Gambar  ketiga saat  Nugroho

tersangkut kabel dan tersetrum ketika
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mengejar Shanty yang lari dan istrinya
mengucapkan “innalillahi wa inna

ilaihi rajiuun " pada scene 00.49.00

Ucapan Tasbih

Gambar  pertama para pelayat
mengucap “Masya allah,
subhanallah. ” Ketika bunga berwarna
putih muncul dimakam Fajar.

kemudian Ustadz bilang “Ini adalah
bentuk kasih sayang allah pada
hambanya, karena alm telah ertaubat
kepada allaah. Semoga allah

mengampuni dosa almarhum” pada

scene 01.22.00

» Penanda (signifier)

Bacaan dzikir seperti Astagfirullah hal adzim (istigfar)

diucapkan ketika melakukan kesalahan, dan ketika melihat

sesuatu yang buruk seperti saat makam muncul pecahan kaca,

serta kain kafan yang muncul diatas makam. Kemudian bacaan

Alhamdulillah hirobil aalamin  (tahmid) diucapkan ketika

pemain mendapatkan kebahagiaan seperti kesadaran yang

dialami Rani, dan fajar yang mau bertaubat. Kemudian ketika
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mendapat maaf serta saat selesei pemakaman Hakim selesei
dilaksanakan. Lalu bacaan  Allahu Akbar (takbir) hanya
diucapkan pada judul kedua yakni saat para pelayat mengetahui
ada bahaya batu jatuh dari atas bukit, sambil berlari dan
menyebut bacaan takbir. Sedangkan bacaan Subhanallah
(tasbih) hanya diucapkan pada judul kedua yakni saat
pemakaman Fajar dan para pelayat melihat bunga berwarna
putih bermunculan dan mereka pun membaca bacaan Tasbih.
Kemudian bacaan Innalillahi Wa Inna Ilaihi Raajiuun (istirja’)
merupakan bacaan yang sering diucapkan pemain, ketika
mendapati oarng disekitarya meningal dunia.

» Petanda (siginified)

Bacaan seperti diatas merupakan sebuah bentuk
renungan yang diberikan kepada pemain yang mengisyaratkan
untuk mengingat, menyebut, dan mengagungkan nama-nama
Allah swt. Dalam hal ini bacaan-bacaan tersebut sekaligus
sebagai bentuk amalan dzikir yang dilakukan manusia agar
supaya senantiasa mengiangat akan Allah swt.

Dzikir termasuk bentuk ibadah yang paling ringan yang
bisa dilakukan manusia. Karena dzikir bisa diucapkan melalui
lisan, atau sekedar dalam hati disegala aktivitas sehingga
muncul yang namanya rasa kecintaan terhadap Allah swt.

Sebagaimana dalam surah al-qur’an bahwa seseorang yang

94



ingin hatinya tenteram hanya dengan jalan mnegingat Allah

Swit.

YA ol Gl AT o VI &y ad sl Bl T gkl oyl
Artinya “(yaitu) orang-orang yang beriman dan
hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah.

Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati

menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’du: 28)

Kedua judul diatas memberikan sebuah pembelajaran
mengenai ketepatan dalam mengucapkan beberapa macam
dzikir tersebut. Pertama terkait pembacaan Istigfar merupakan
bentuk pengakuan diri atas kesalahan, dan permohonan maaf
terhadap apa yang telah dilakukan pada diri manusia.
Sebagaimana ditunjukkan pada scene tertentu seperti perilaku
yang salah dilakukan oleh Hakim, dan Fajar, serta tokoh
Nugroho diatas menimbulkan seseorang yang menjadi lawan
dialognya mengucapkan bacaan istigfar karena tindakan yang
mereka lakukan salah satu contoh akhlak tercela, seperti judi,
penggoda wanita, tidak amanah dan lain sebagainya.

Selanjutnya bacaan tahmid yakni yang berarti segala
puji atas allah swt, hal ini merupakan bentuk pujian manusia

terhadap tuhanya. Sebagaimana disebutkan dalam surah Al-

kahfi ayat 1 berikut ini

) Tage a Jas aly casiionie e O ol db 2asTi
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“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan
kepada hamba-Nya Al Kitab (Al-Quran) dan Dia tidak
mengadakan kebengkokan di dalamnya” (QS. Al-
Kahfi: 1)8
Ungkapan tahmid dalam kedua judul tersebut

diwujudkan sebagai bentuk terima kasih kepada allah, dan
hanya pada Allah lah manusia berserah.

Kemudian tahlil merupakan bacaan yang diucapkan
ketika kedua judul ini membawa jenazah ke pemakaman.
Menyebut asma Allah yakni tahlil berarti sebuah ungkapan
untuk mengesakan Allah, tidak tuhan selain Dia yang patut di
sembah. Hal ini selaras dengan adanya kematian seseorang
hanya Allah lah yang memiliki kuasa, sehingga bacaan ini tepat
diucapkan pada scene yang ditunjukkan diatas. Berikut ini

terdapat ayat al qur’an yang menjelaskan mengenai ke Esaan

Allah swt yakni dalam surah Al-Hasyr ayat 22
YY a5l G5 5h Sagly el e Sa yw 1Y all 4T 5

“Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia,
Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dialah
Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang” (QS. Al-

Hasr: 22)°
Takbir merupakan bacaan yang menunjukkan
keagungan tuhan. Takbir yang berarti allah maha besar

merupakan pengakuan atas diri manusia bahwa adanya suatu

8 Cetakan terjemah Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 1
® Cetakan terjemah Al-Qur’an surat Al-Hasr ayat 22
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kejadian yang mana itu diluar batas kemampuan manusia,
merupakan kekuasaan Allah swt. Karena dialah yang maha
kuasa. Berikut ini ayat al-qur’an yang menjelaskan bahwa

Allah maha besar

¢ akaall LR 5h 5 S VT d lag e jalll 3 e A

“Kepunyaan-Nya-lah apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi. Dan Dialah yang Maha
Tinggi lagi Maha Besar ” (As-Syura: 4)°

Bacaan dzikir yang bisa mengingatkan manusia adalah
Istirja’. Hal ini dalam kedua judul diatas bacaan istirja’ sering
diucapkan saat seseorang mengalami kematian. Bacaan ini
dapat dipahami sebagai bentuk kesadaran bahwa yang dimiliki
oleh manusia tidak lain adalah milik Allah swt. Sebagaimana

disebutkan dalam surah al bagarah ayat 156 dibawah ini
101 shay ) Uy 4 U T30 pad agiial 1y 5

“(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa

ilaihi raaji’uun" (QS Al- Bagarah : 156)!!
Beragamnya bacaan dzikir tersebut dapat dipahami
sebagai pesan bahwa dengan mendekatkan diri dengan Allah

bisa dilakukan dengan hal-hal kecil seperti dzikir ini. Selain itu

ketepatan dalam kedua judul sinetron Azab diatas

10 Cetakan terjemah Al-Qur’an surat As-Syura ayat 4
11 Cetakan terjemah Al-Qur’an surat Al-bagarah ayat 156
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menunjukkan cara dan aplikasinya bacaan tersebut di keadaan

yang berbeda-beda.

2. Memohon Pertolongan Allah

a) Judul pertama Bangun Masjid dengan Uang Haram Kepala

Desa Mati Tertimbun Bangunan

Tabel 5.3 Dialog tentang Pertolongan Allah judul 1
(Dokumentasi Pribadi)

Visual

Audio

Gambar pertama Ratih: “mas, aku
mohon proyek pabrik itu jangan
dilanjutkan, kasihan warga”

Hakim : “Tau apa sih kamu, udah
diem aja kamu”. Ratih: “Ya Allah
berikanlah hidayah untuk suami hamba
ya allah.” Pada scene 00.26.45

Gambar kedua dengan suara
gemuruh suara warga yang meminta
tolong karena terjadi longsor, Ratih
mengucapkan “ya Allah ada apa lagi
ini, Lindungi kami ya Allah”

Gambar ketiga saat tanah makam
tidak bisa digali ratih mengucapkan

“istri ya allah ampuni segala dosa
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alm suami hamba ya allah, hamba
memohon memaafkan  dia,
mudahkan pemakaman suami hamba
agar semuanya berjalan dengan
lancar ya allah. Amin ya robbal
alamin”. Lanjut Ustadz mengatakan:
“Mari kita coba lagi, bismillah”
Pada scene 01.11.00

Gambar keempat Ustadz mengatakan:
“Alhamdulillah hirobill alamin
akhirnya kita bisa menyeleseikan
pemakaman almarhum. Nah bapak-
bapak mari kita doakan alm semoga
segala kesalahanya diampuni oleh

Allah swt. Dan diterima disisinya.”

Pada scene 01.18.00
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b) Judul kedua Makam Ditumbuhi Bunga Milik Suami Dzalim

Yang Bertaubat

Tabel 5.4 Dialog tentang pertolongan Allah judul 2
(Dokumentasi Pribadi)

Visual

Audio

Gambar pertama Ketika anak Fajar
menangisi ibunya yang sakit, Shinta
mengataka: “Sudah mey jangan
nangis lagi, mending ikut cece saja yuk,
ke mushola rumah sakit. kita sholat
dhuha berdoa sama allah memita

kesembuhan untuk ibu” pada scene

00.31.00

Gambar kedua saat Fajar menangis
karena mimpi buruk. Fajar

“Semenjak saya melihat makam
bapak, saya takut akan dosa saya”.
Ibu mertua: “karena ini sudah
disepertiga malam, mari wudhu dan
sholat taubat pada Allah, ibu akan
bantu kamu” pada scene 00.45.00

Gambar ketiga Makam Nugroho ayah

mertua Fajar mengeluarkan pecahan

kaca, lalu datang Shinta, pak ustadz
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mengucapkan “shinta sebaiknya kamu
doakan bapakmu suapay diampuni
segla dosanya, karena doa anak sholeh
akan dikabulkan Allah”. Shinta : “Ya
Allah ampunilah dosa-dosa bapak
hamba,” dan seketika itu makam
nugroho kembali seperti semula, pada

scene 00.57.00.

» Penanda (signifier)

Beberapa kali kedua judul menunjukkan permintaan
tokoh kepada Allah, yakni terkait ungkapan yang disampaikan
tokoh yang terlihat dari hasil transkip dialog diatas diantaranya
permohonan kesembuhan, ampunan dosa, perlindungan,

memohon kemudahan, diberikan hidayah.

» Petanda (signified)

Permohonan yang ditampilkan dalam beberapa scene
tersebut sekaligus sebagai petanda bahwa manusia memiliki
keterbatasan untuk melakukan sesuatu. Seperti terkait dengan
memohon ampunan, manusia yang tidak pernah lepas dari
segala kesalahan sangat penting untuk selalu memohon
pengampunan dari-Nya. sebagaimana sifat Allah swt dalam

asmaul husna yaitu At-Tawwabu yakni maha penerima taubat
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dan Al-ghaffar, yang berarti maha pengampun. Sehingga
siapapun yang melakukan taubat dan memohon ampun dengan
ketulusan hati dan tidak lagi mengulangi kesalahan yang sama,
maka seperti asma-Nya terampuni dosa dosa. Karena pintu maaf
untuk manusia selalu terbuka, sebagaimana dijelaskan ayat

dibawah ini. 12

55 amh Jal ) s a5 43 1350 &5 2805 15583 o5
TS o3 Gle 2l AT 8 13158 o) 5 ke Jiad 3 K

“Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada

Tuhanmu dan bertaubat kepada-Nya, niscaya Dia akan
memberi kenikmatan yang baik kepadamu sampai waktu

yang telah ditentukan, dan Dia akan memberikan karunia-

Nya kepada setiap orang yang berbuat baik, dan jika kamu

berpaling. Maka sungguh aku takut kamu akan ditimpa
azab pada hari yang besar (kiamat).” (Qs. Hud : 3)

Hidayah menurut Ibnu Katsir merupakan pemberian petunjuk,
dan pertolongan. Kaitanya dengan ini apa yang disebutkan dalam
dialog dari kedua judul diatas seperti memohon pertolongan,
perlindungan merupakan salah satu bentuk dari hidayah. Meskipun
bisa diartikan dalam lingkup yang sama, namun dalam asmaul husna
atau dilihat dari sifat yang dimiliki Allah ketiga hal tersebut masing-
masing dimiliki oleh Allah swt. Seperti maha memberi petunjuk yakni
Al-Hadi yang bisa dimaknai bahwa Allah akan memberikan petunjuk

kepada orang-orang yang beriman pada jalan yang lurus.

12 Cetakan terjemah Al-Qur’an surat Hud ayat 3. h. 221
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Sisi lain dari hal tersebut, sebenarnya manusia sudah memiliki
nilai fitrah dalam beragama. Sebagaimana disebutkan Muhammad
Ustman Najati menyatakan bahwa :

“Dorongan beragama merupakan dorongan psikologis

yang memiliki basis alamiah dalam sifat penciptaan
manusia.”*3

Nilai fitrah manusia dalam menjalankan dan mengabdikan
terhadap pecipta-Nya sebenarnya sudah ada, seperti kekuatan yang
mendorong manusia untuk mencari, dan menjalankan perintah Allah
dan menjauhi larangan-Nya. Sebagaimana disebutkan dalam Al-

qur’an surah al-A’raf’: 172.

il peasil o 2h2gl 5 24500 28 séh n 2308 G G ) 210
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“Dan  ingatlah, ketika tuhanmu  mengeluarkan
keturunan ana-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian teradap jiwa mereka (seraya berfirman)
“bukankah Aku ini Tuhanmu?” mereka menjawab “betul
(engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi” (kami lakukan
yang sedemikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan “sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (Keesaan Tuhan).” (Qs. Al-
a’raf: 172 )1

Adanya nilai fitrah sebagai dorongan tersebut sekaligus
sebagai motivasi. Sehingga melalui pesan yang berisi tentang sisi
lain pada diri manusia yang memiliki banyak kekurangan untuk

selalu memohon kepada Allah swt merupakan satu hal yang perlu

13 Ramayulis. Metodologi pendidikan agama islam. Cet 4. Jakarta : Kalam Mulia. 2005. h. 153
14 Cetakan terjemah Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 172. h. 173
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digaris bawahi disini. Sehingga dengan pengakuan manusia atas
kekuasaan Allah dalam dunia ini menjadi bentuk kayakinan

manusia bahwa Allah ada dan selalu bersama hambanya.

Sesuatu yang terjadi atas kehendak dan takdir Allah
a) Judul pertama Bangun Masjid dengan Uang Haram Kepala
Desa Mati Tertimbun Bangunan

Tabel 5.5 Dialog tentang kehendak dan takdir Allah judul 1
(Dokumentasi Pribadi)

Visual Audio

Gambar pertama saat Hakim dilarikan
kerumah sakit dengan gerobak, diamuk

oleh warga yang anaknya meninggal

karena tertimpa runtuhan bangunan
sekolah. Lalu pak ustadz mengatakan:
“Sabar bu istigfar bu maafkan
kesalahannya, pak kades hakim
memang banyak melakukan salah.
Biarkan Allah yang menentukan buat

pak hakim. ” Pada scene 00.06.00
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b) Judul kedua Makam Ditumbuhi Bunga Milik Suami Dzalim

Yang Bertaubat

Tabel 5.6 Dialog tentang kehendak dan takdir Allah judul 2
(Dokumentasi Pribadi)

Audio

Gambar pertama, saat Shinta belum
memaafkan kesalahan Fajar, kemudian
pak ustadz datang dan mengucapkan:
“Begini shinta 7 langkah kita
meninggalkan pusara almarhum, ada
malaikat munkar dan nakir datang
mendatangi alm mengemban tugas dari
allah menanyai alm apabila alm masih
memiliki urusan duniawi, terutama
maaf terhadap manusia yang masih
hdiup. Maka alm akan mengalami
kesulitan dialam kuburnya.”. Dedi
tunangan Shinta juga mengucapkan “lya
shinta, belajarlah untuk ikhlasa, Aa’
juga pernah kok berada diposisi kamu.
Semua yang terjadi itu adalah atas
kehendak Allah maafkan kesalahan mas

fajar shinta.” Pada scene 00.08.31
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Gambar kedua Ibu mertua saat

dipemakaman Rani: “Ini semua gara-

gara Fajar, rani menjadi menderita”.
Shinta: Istigfar bu, istigfar, segala
sesuatu itu milik Allah dan juga akan
kembali kepada allah, kita hanya bisa
mengikhlaskanya. Pada scene 00.54.00

Gambar ketiga “Ibu-ibu Ingat kata pak

ustadz kun fayakun apa yang terjadi

terjadilah kalau allah berkehendak
enggak ada yang enggak mungkin.
Waalluha a’lam bisshowaf hanya allah
yang tahu Dialah pemilik rahasia yang
dialngit ataupun dibumi, dan rahasia

kecil dihati manusia.”

» Penanda (signifier)

Allah  memiliki kehendak atas hambanya disebutkan
beberapa kali dalam kedua judul diatas. Seperti yang dikatakan
shanti kematian yang terjadi pada kakaknya merupakan ketentuan
dari Allah dan bukan kesalahan manusia. Sedangkan saat warga
selesei memandikan jenazah Fajar juga mengatakan hal yang sama.
Sedangkan pada scene lain seorang ustadz menyebutkan tentang
kejadian yang akan dialami manusia setelah kematian yakni

didatangi 2 malaikat yakni munkar dan nakir.

106




» Petanda (signified)

Kaitanya dengan hal ini Allah memiliki kekuasaan
sekaligus terhadap apa yang dikehendakinya. Berkaitan dengan
kehendak Allah swt dijelaskan dalam surah Al-Qashas ayat 68
sebagaimana firman Allah berikut ini :*

[P &ﬂ,\,,t},’ﬂ [P ;’2/ PEEAUERSNE IS £ IS
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“Dan Tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang

Dia kehendaki. Bagi (mereka) manusia tidak ada pilihan.

Maha suci Allah dan Maha Tinggi Dia dari apa yang
mereka sekutukan.” (Qs. Al-Qashas : 68)

Terdapat beberapa hal yang sudah menjadi ketetapan Allah
yang tidak bisa manusia sangkal dan tolak, salah satunya adalah
kematian. Seperti kematian yang merupakan sebuah keniscayaan
dan hal yang pasti akan dialami makhluk didunia ini. Namun
kedatangannya yang tidak diketahui menjadi hal yang harus
diperhatikan. Karena bisa jadi kematian datang ketika Kkita
melakukan hal keburukan. Bukan lagi cemas dan takut untuk
menghadapi kematian, namun mulai sekarang ini yang perlu
diperhatikan adalah apa yang akan Kkita temui sesaat setelah
kematian, akankah menemui kenikmatan atau sebaliknya yakni

siksa kubur yang mengerikan.

15 Cetakan terjemah Al-Qur’an surat Al-Qasas ayat 68. h. 393
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Kematian memang tidak diketahui kapan tiba. sebagaimana
ditunjukkan dalam sinetron Azab yang tidak mengenal waktu. Baik
saat sedang melakukan aktivitas seperti biasa, ataupun ketika
menjalankan aktivitas buruk, seperti saat bersembunyi dari warga
karena ketahuan kelicikannya, menyombongkan harta pada warga,
atau justru kematian menimpa seseorang sesaat setelah sholat,
ataupun setelah menolong orang lain. Hal ini sebagaimana ayat
dibawabh ini:

1Y Gyslass ey Bl A5 el els 1) W T 535 o5
“Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan
(kematian) seseorang apabila telah datang waktu

kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa yang kamu
kerjakan” (Qs. Al-Munafiqun : 11)!°

Setelah kematian menjemput, dalam judul yang kedua
menunjukkan adanya 2 malaikat yakni munkar dan nakir yang
akan menanyai di alam kubur. Pernyataan ini ditinjau dalam agidah
islam termasuk pesan yang menunjukkan rukun iman kepada
malaikat. Kaitanya dengan ini mengimani adanya melaikat sebagai
bentuk beriman dalam pengertian dinul islam. Yakni menyakini
adanya makhluk Allah swt yang tidak terlihat seperti malaikat.
Sebagaimana disebutkan dalam surah Al bagarah ayat 177 bahwa
bentuk kebaktian seorang hamba adalah beriman kepada Allah,

hari akhir, malaikat-malaikat, kita-kitab suci serta nabi dan rasul.

16 Cetakan terjemah Al-Qur’an surat Al-munafiqun ayat 11. h. 555
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Berikut ini adalah nama-nama malaikat sekaligus tugas-
tugasnya, pertama malaikat jibril bertugas sebagai menyampaikan
wahyu Allah kepada para nabi dan rasul-Nya. Kedua, malaikat
mikail yakni mengatur tanah, tumbuhan, serta binatang untuk
hidup. Ketiga, malaikat israfil yang betugas meniup sangkakala.
Keempat, malaikat pencabut nyawa izrail. Kelima, malaikat ridwan
yang bertugas menjaga pintu surge. Keenam, malaikat malik yang
bertugas menjaga neraka. Ketujuh, malaikat ragib dan atid yang
bertugas mencatat amal perbuatan manusai. Kedelapan atau dan
yang terakhir malaikat munkar dan nakir yang bertugas bertanya
kepada manusia dialam kubur. Keberadaan malaikat dalam
sinetron ini secara tegas diungkapkan selain pesan adanya takdir
allah swt.

. Adanya Balasan Allah
a) Judul pertama Bangun Masjid dengan Uang Haram Kepala
Desa Mati Tertimbun Bangunan

Tabel 5.7 Dialog tentang balasan Allah judul 1
(Dokumentasi Pribadi)

Visual Audio

Gambar pertama Ratih : “Ya allah

mas hakim apalagi yang kamu lakukan.

Uang yang kamu hasilkan itu hasil dari
menyakiti warga, sadar mas sadar ada

azab.” Hakim : “Apa azab, azab
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bakalan takut sama orang yang punya
duit, ini uang” Pada scene 00. 55.00
Gambar kedua Hakim membaca
surat dari ratih yang isinya: “Mas
hakim aku pergi, tolong jangan cariin
aku, aku berharap kepergianku ini
membuat kamu sadar dan berhenti
mencari uang dengan cara haram, ingat
pembalasan dari Allah mas” pada scene
01.00.00

Gambar ketiga Hakim dirawat dirumah
sakit tanpa keluarga yang menemani.

Pada scene 00.08.00

Gambar keempat perjalanan ke makam

ditimpa hujan es. Pada scene 00.10.00

Gambar kelima hujan deras yang
mengguyur saat melewati jembatan
keranda jnazah terjatuh ke sungai dan
terbakar karena tersambar petir. Pada

scene 00.12.23
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Gambar keenam tanah makam sulit
digali, hingga cangkulnya patah. Pada

scene 00.59.00

b) Judul kedua Makam Ditumbuhi Bunga Milik Suami Dzalim

Yang Bertaubat

Tabel 5.9 Dialog tentang balasan Allah judul 2
(Dokumentasi Pribadi)

Visual

Audio

Gambar pertama Salah satu pelayat
melihat makam Nugroho mengeluarkan
pecahan kaca dan  mengatakan:
“Mungkin ini peringatan dari Allah
untuk orang yang belum sempat
bertaubat, ”Betul itu kalau sudah
meninggal apa lagi yang mau dibawa”
Pada scene 00.57.00

Gambar kedua fajar meninggal sesaat
setelah  melakukan sholat  dhuhur
berjamaah, dengan wajah tersenyum dia
terjatuh. Pada scene 01.10.00

Gambar ketiga makam Fajar dipenuhi
bunga berwarna putih disertai muncul
warna keunguan Pada scene 01.22.00

Gambar keempat Subhananllah, jenazah
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alm begitu indah  wajahnya begitu

bercahaya, iya seperti orang tidur. Pada

scene 00.01.21

» Penanda (Signifier)

Kedua judul diatas menunjukkan percakapan ekspresi serta
dialog mengenai adanya pembalasan yang diterima tokoh sebagai
akibat yang dilakukan semasa hidup. Judul pertama memberikan
gambaran perilaku Hakim yang tidak percaya adanya Azab,
sehingga diakhir hidup tidak ada yang merawat dan meninggal
dengan keadaan yang dihujani es, tersambar petir, hanyut disungai,
dan bahkan tempat pemakaman keras sehingga tidak bisa digali.
Sedangkan judul kedua terdapat 2 kejadian yakni pembalasan bagi
seorang mertua yang makamnya mengeluarkan pecahan kaca,
sedangkan menantunya Fajar justru meninggal dengan makam

yang dihiasi bunga.

» Petanda (Signified)

Semua makhluk hidup pada dasarnya akan mati, dan hal
tersebut merupakan hal pasti yang akan diterima manusia. Dalam
sinetron Azab kematian digambarkan sebagai akhir dari cerita dari
dari kehidupan manusia dengan segala perilaku semasa hidup.

Kematian manusia terjadi dengan dipermudah atau dipersulit,
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tergantung perilakunya. Apakah banyak melakukan kebaikan atau
justru banyak hal buruk yang merugikan orang lain. Hal itu
disebutkan dalam surah An-Najm bahwa setiap perbuatan yang

dilakukan sama-sama mendapatkan balasanya.
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“Dan hanya kepunyaan Allah apa yang ada di

langit dan apa yang dibumi, supaya DIA memberikan
balasan (neraka) kepada orang-orang yang berbuat buruk

sesuai perbuatan mereka dan memberi balasan kepada

orang-orang yang berbuat baik dengan (pahala) yang lebih
baik (surga). ” (Qs. An-Najm : 31)%

Ayat tersebut sekaligus sebagai kabar gembira bagi
siapapun yang menghendaki dirinya untuk melakukan kebaikan
seperti meningkatkan akhlak terpuji maka kebahagiaanlah yang
akan diperoleh. Pada judul kedua kiranya sebagai pembanding, dan
pembelajaran bahwa setiap perbuatan baik akan memperoleh
kebahagiaan, sedangkan meraka yang tetap memusatkan diri
dengan akhlak tercela seperti dzalim dan tidak amanah.

Perilaku dzalim merupakan tindakan sewenang-wenang,
suka menganiaya, dan tidak adil. Dalam surah Al mukmin ayat 31
juga disebutkan bahwa Allah swt tidak menghendaki hambanya
melakukan perbuatan dzalim. Dalam surah lain yakni An nisa’ ayat

40 bahwa Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar

17 Cetakan terjemah Al-Qur’an surat An-Najm ayat 31. h. 527
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zarrah. Beberapa ayat tersebut secara tegas untuk manusia tidak
melakukan kedzaliman. Selain itu perbuatan tidak amanah
merupakan salah satu perbuatan yang juga banyak merugikan orang
lain. Sehingga contoh akhlak tercela dalam dua judul ini
memberikan balasan yang buruk karena sampai akhir hidupnya
tidak bertaubat.

Kenikmatan datangnya mati adalah ketika tidak merasakan
sakit seperti halnya saat tertidur, atau saat sujud. Bahkan ada pula
yang mengalami sakaratul maut berhari-hari, dan merasakan
sakitnya saat ruh diambil dari jasad. Kaitanya dengan hal tersebut,
dalam Alqur’an juga disebutkan kenikmatan seseorang yang
meninggal dengan penuh lemah lembut yakni dalam surah An-
Nazi’at ayat 2 bahwa malaikat pencabut nyawa memperlakukannya
dengan penuh kehati-hatian dan lemah lembut. Sedangkan pada
surat yang sama yakni ayat 1 juga disebutkan mengenai
penderitaan yang dialami orang sakaratul maut, karena malaikat
mencabut nyawa dengan teramat keras.

Menyakini adanya pembalasan atas setiap perilaku yang
dilakukan, ditinjau dari segi agidah merupakan salah satu bentuk
mengimani terhadap hari akhir. Karena dalam kedua judul tersebut
memberikan pesan tentang adanya Azab Allah yang diungkapkan
Ratih serta yang mengatakan setelah kematian yang dibawa amal

kebaikan.
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Ratih dan Fajar percaya bahwa setelah kehidupan yakni
kematian ada hal yang harus dipertanggung jawabkan. Sebagali
salah satu pemicu dalam memaknai adanya balasan atau dalam
istilah lain dinamakan Azab. Hal ini juga disebutkan dalam firman
Allah yakni pada alqur’an surah Al-ankabut ayat 53 disebutkan

bahwa azab akan tiba disaat waktu yang sudah ditetapkan-Nya.
G il Dl dhalad A (a0 3l el ot shasings
o Gisii Y s

“Dan mereka meminta kepadamu agar segera
diturunkan azab. niscaya datang azab kepada mereka, dan
(azab itu) pasti akan datang kepada mereka dengan tiba-

tia, sedang mereka tidak menyadarinya.”(Qs. Al-ankabut :
53)18

Sebagaimana dijelaskan ayat tersebut bahwa setiap amalan
yang dilakukan akan mendapat balasan berupa pahala terhadap
amal shalih yang dilakukan, dan yang melakukan kejahatan akan
mendapat balasan siksa dari Allah swt. Melalui dasar itulah setiap
perilaku yang dilakukan harus dipertanggungjwabkan oleh dirinya
sendiri dihadapan Allah tanpa bisa mendapat bantuan dari orang
lain.

Terdapat beberapa ayat dalam Alqur’an yang juga
menjelaskan adanya azab bagi manusia yang melakukan perbuatan

buruk di hidupnya. Salah satunya dalam surah al ankabut ayat 55.

18 Cetakan terjemah Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11. h. 403
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B8 L T It agdhll a3 ag 2gB3 e Qi 25 a5
o0 ;3;,;“,
“Pada hari ketika azab menutup mereka dari atas

dan dari bawah kaki mereka dan (Allah) berkata (kepada

mereka), ‘“‘rasakanlah (balasan dari) apa yang telah kamu
kerjakan!” (Qs. Al-ankabut : 55)°

Mengimani adanya azab atau balasan atas perilaku kita
sangat penting karena hal ini sekaligus sebagai pendorong diri
untuk terus melakukan hal kebaikan. Selain itu menyakini adanya
pembalasan juga termasuk dalam agidah islam, yakni mengenai
iman terhadap hari akhir. Bukan semata tentang kiamat namun
pertanggung jawaban yang harus dibayar saat diakhirat, yakni
terkait mahsyar (tempat berkumpul diakhirat), shuhuf (catatan
amalan), hisab (penghitunga), mizan (timbangan amalan) haudh

(telaga), shirat (jalan atau titian ), syafa ‘ah, surga dan neraka.

19 Cetakan terjemah Al-Qur’an surat Al-ankabut : 55. h. 403
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